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Biofortification is a process of increasing the nutritional content of agricultural commodities to meet 
the preferences of consumers who in recent years have begun to tend to have a healthy lifestyle. 
Specialty rice can include aromatic rice, sticky rice, pigmented rice and nutritious rice (rice 
containing zinc, iron or high anthocyanin). The limited superior varieties of upland rice causes the 
need to increase genetic diversity through the formation of based populations with conventional 
crossing. The hybridization block and F1 planting were conducted at MT 1 2019 in Muara 
Experimental Station-ICRR, Bogor. Crossing parents consist of advanced lines, introduced lines, local 
varieties and national varieties. Development of upland rice based population in MT 1 2019 resulted 
64 crossbreeding combinations and 41 crossbreeding combinations among them aimed at obtaining 
special quality upland rice consisting of 24 single crosses, eight back crosses, seven top crosses and 
two double crosses. Whereas for F1 planting, upland rice for MT 1 2019 consisted of 129 numbers and 
53 of them aimed at good quality rice. Of the 53 F1 numbers, 42 numbers were selected, which 
continued to become the bastar population (F2) in MT 2 2019 with the modification-bulk selection 
method.  




Biofortifikasi merupakan proses peningkatan kandungan gizi komoditas pertanian yang dapat 
diwariskan. Beras khusus dapat berwujud beras aromatik, ketan, beras berpigmen serta beras bernutrisi 
(beras mengandung zink, zat besi atau antosianin tinggi). Saat ini varietas unggul baru yang memiliki 
mutu beras khusus tersebut didominasi padi sawah. Terbatasnya varietas unggul padi gogo yang 
memiliki karakter mutu beras khusus menyebabkan perlu dilakukan peningkatan keragaman genetik. 
Tujuan penelitian ini adalah pembentukan populasi dasar padi gogo yang memiliki mutu beras khusus 
melalui teknik persilangan konvensional. Kegiatan persilangan meliputi pertanaman tetua persilangan 
dan pertanaman benih hasil persilangan (F1) dilakukan pada MT 1 2019 di Kebun Percobaan Muara-
BB Padi, Bogor. Pertanaman tetua persilangan terdiri atas galur harapan, galur introduksi, varietas 
lokal dan varietas unggul nasional. Hasil persilangan pada MT 1 2019 menghasilkan 41 kombinasi 
persilangan yang bertujuan mendapatkan padi gogo bermutu beras khusus, terdiri atas 24 silang 
tunggal, delapan silang balik, tujuh silang puncak dan dua silang ganda. Pertanaman F1 padi gogo MT 
1 2019 terdiri atas 129 nomor dan 53 kombinasi persilangan diantaranya bertujuan memiliki mutu 
beras khusus. Selanjutnya pada MT 2 2019, dari 53 nomor F1 terpilih 42 nomor yang dilanjutkan 
menjadi bastar populasi (F2) dengan metode seleksi modifikasi-bulk.  
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Kebutuhan beras di Indonesia meningkat setiap tahun sejalan dengan bertambahnya jumlah 
penduduk yang mayoritas masih mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok. Mutu beras selalu 
menjadi perhatian penting dalam upaya pengembangan dan pemuliaan varietas unggul padi. Preferensi 
terhadap mutu beras di masing-masing propinsi pada umumnya berbeda-beda. Hasil penelitian 
menunjukkan konsumen di Daerah Istimewa Yogyakarta lebih menyukai beras dengan kandungan 
amilosa rendah atau tekstur nasi pulen, sedangkan di empat propinsi lainnya di Pulau Jawa umumnya 
lebih menyukai tekstur nasi sedang (Mardiah et al., 2016). Selain itu, warna beras mempengaruhi 
preferensi konsumen, kecuali konsumen di Jawa Barat yang memilih beras tidak berdasarkan warna 
putih. Karakteristik beras yang disukai konsumen berdasarkan aroma, bentuk beras, keutuhan beras, 
kebersihan beras, sedangkan karakteristik nasi yang disukai konsumen berdasarkan tekstur nasi, warna 
nasi, aroma nasi, bentuk nasi, kilap nasi, rasa nasi  (Indrasari et al., 2016). 
Beras varietas unggul masing-masing memiliki keunggulan spesifik dalam hal kandungan 
makro dan mikro mineral sehingga dapat pula berfungsi sebagai sumber gizi untuk mempertahankan 
kesehatan manusia. Beras hitam varietas lokal Toraja memiliki karbohidrat 85%, lemak 1.9%, protein 
1.04%, air 10.5%. Kandungan serat beras hitam Toraja sebesar 0,8%. Kandungan mikro mineral beras 
hitam Toraja yang terdiri dari kalsium (Ca) 0.386 mg/ml, magnesium (Mg) 1.95 mg/ml, kalium (K) 
0.886 mg/ml, besi (Fe) 0.391mg/ml, dan zink (Zn) 0.021 mg/ml (Mangiri et al., 2016). Selain itu, 
dilaporkan pula terdapat variabilitas yang luas pada kandungan mineral Ca, P, Mg, Na, K, S, Fe, Zn 
dan Mn sehingga seleksi terhadap kandungan mineral tersebut akan bermanfaat dalam identifikasi 
galur-galur yang berpotensi sebagai sumber mineral makro dan mikro  (Gunarsih et al., 2011). 
Permintaan konsumen terhadap beras khusus, seperti beras aromatik, beras merah, beras hitam dan 
beras bernutrisi lainnya cenderung mengalami peningkatan, walaupun harganya terbilang cukup 
tinggi. Bahkan saat ini juga mulai marak beras analog multigrain berprotein tinggi (Andika et al., 
2021). Indonesia juga memiliki beberapa varietas padi aromatik, seperti padi sawah Sintanur, padi 
gogo Situpatenggang dan varietas lokal mentik wangi susu. Selain beras aromatik, saat ini mulai 
banyak dihasilkan beras premium bernutrisi hasil biofortifikasi melalui program pemuliaan tanaman 
padi secara konvensional, yaitu dengan cara persilangan.  
Biofortifikasi merupakan proses peningkatan kandungan gizi komoditas pertanian yang dapat 
diwariskan, salah satunya bertujuan untuk memenuhi preferensi konsumen yang beberapa tahun 
belakangan ini mulai cenderung berpola hidup sehat. Pada tahun 2018 telah dilepas padi sawah 
varietas Inpari IR Nutrizink yang merupakan varietas unggul baru dengan kandungan zink tinggi, 
yaitu potensi zink mencapai 34.51 ppm . Varietas ini berpotensi mampu menanggulangi permasalahan 
stunting atau kerdil di Indonesia. Varietas ini memiliki umur panen 115 HSS, potensi hasil 9.98 t/ha, 
kadar amilosa 16.6% dan bertekstur nasi empuk serta tahan terhadap hama dan penyakit. Selain itu, 
perguruan tinggi juga sudah mulai merakit varietas padi beras khusus, antara lain Unsoed yang telah 
memulai program pemuliaan padi dengan beras berkandungan protein tinggi (Susanti et al., 2019). 
Jenis padi bernutrisi lainnya adalah padi beras merah dan beras hitam yang memiliki kandungan 
antosianin tinggi, sehingga dapat berfungsi sebagai antioksidan. Namun kelemahan padi jenis ini 
adalah tinggi, berumur dalam, potensi hasil rendah serta kualitas beras yang kurang baik dan 
bertekstur nasi pera. Peningkatan produktivitas dan perbaikan keragaan padi beras merah dan hitam 
telah dilakukan melalui persilangan. Pada  
awal tahun 2019, telah dilepas beberapa varietas unggul baru padi sawah  beras merah, seperti 
Pamera, Pamelen dan Arumba, serta satu varietas unggul padi sawah beras hitam, yaitu Jeliteng (BB 
Padi, 2020). 
Copyright©2021 by Agricola Journal  
e-ISSN: 2354 - 7731 ; p-ISSN: 2088 - 1673tle is about ds 
69 
 
Sampai saat ini untuk padi gogo atau padi lahan kering, Indonesia baru melepas tiga varietas 
padi beras khusus, yaitu Situpatenggang (beras aromatik), Inpago 7 (beras merah) dan yang terbaru 
adalah Inpago 13 Fortiz yaitu beras dengan kandungan zink tinggi. Oleh karena itu, masih diperlukan 
perakitan varietas unggul padi gogo yang memiliki karakter beras khusus dengan potensi hasil yang 
tinggi di lahan kering, serta tahan terhadap cekaman biotik-abiotik yang menjadi kendala budidaya di 
lahan kering. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh populasi dasar padi gogo beras khusus 
yang memiliki keunggulan lainnya seperti umur genjah, hasil tinggi dan tahan terhadap cekaman 
biotik-abiotik melalui persilangan dan seleksi populasi dasar. 
 
Metode Penelitian 
Waktu dan Tempat 
Pembentukan populasi dasar padi gogo untuk tujuan biofortifikasi beras atau mutu beras 
khusus dilakukan di Kebun Percobaan (KP) Muara, Bogor pada bulan Februari-Juni 2019. 
 
Alat dan Bahan 
Bahan dan peralatan yang diperlukan dalam kegiatan persilangan antara lain vacuum pump 
untuk kastrasi atau menghilangkan serbuk sari pada tanaman yang dijadikan sebagai tetua betina, 
ember, kertas minyak, gunting kastrasi, arit untuk pengambilan tetua betina serta bak plastik untuk 




Penelitian terdiri atas 18 varietas unggul nasional, empat galur harapan, lima galur introduksi 
dan tiga varietas lokal (Tabel 1). Pertanaman tetua persilangan ditanam dalam tiga ulangan agar 
terjadi sinkronisasi pembungaan antar tetua persilangan. Setiap tetua persilangan ditanam lima baris 
dan setiap baris terdiri atas lima rumpun dengan jarak tanam 25 cm × 25 cm. Umur bibit yang 
digunakan adalah 21-25 hari setelah semai. Dosis pupuk yang digunakan yaitu 300 kg/ha NPK (15% 
N, 15% P, 15% K, 10% S) + 100 kg/ha Urea. Pemeliharaan tanaman dan pengendalian hama dan 
penyakit dilakukan secara intensif. 
Kastrasi tetua betina dilakukan sehari sebelum persilangan, sedangkan tetua jantan diambil 
dari lapang keesokan harinya pada pukul 9 pagi ketika serbuk sari belum pecah. Persilangan dilakukan 
di ruang persilangan khusus dengan temperatur ruangan sekitar 35-40
o
C untuk memicu pecahnya 
serbuk sari dari malai tetua jantan. Persilangan ideal dilakukan mulai pukul 11 siang ketika serbuk sari 
pada malai tetua jantan sudah pecah sempurna, selanjutnya malai tetua betina disungkup dengan 
kertas minyak dan diberi label tetua serta tanggal persilangan. Hasil persilangan (benih F1) dipanen 
pada 21 hari setelah penyerbukan. Tipe persilangan yang dilakukan berupa silang tunggal, silang 
balik, silang puncak dan silang ganda. 
Pertanaman F1 
Tanaman F1 padi gogo hasil persilangan musim sebelumnya sejumlah 53 nomor ditanam di 
kurung kawat KP. Muara Bogor pada MT 1 2019. Benih F1 dikecambahkan pada cawan petri 
beralaskan kertas merang lembab selama 2-3 hari, kemudian disemai pada bak dengan media lumpur.. 
Setelah bibit berumur 21 hari, ditanam pindah ke lapang dengan jarak 25 cm x 25, satu bibit per 
lubang. Tetua betina ditanam di samping tanaman F1 untuk mengecek terjadinya selfing atau 
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penyerbukan sendiri. Apabila terjadi selfing, tanaman F1 dibuang. Tanaman F1 terpilih dipanen 
sebagai bahan untuk alih generasi pada pertanaman bastar populasi musim selanjutnya (generasi F2). 
Bastar populasi 
Bastar populasi generasi F2 ditanam di KP. Muara, Bogor pada bulan Juli-November 2019 
sebanyak 42 nomor bastar dengan tujuan persilangan padi gogo yang memiliki mutu beras khusus 
(biofortifikasi beras). Pemupukan menggunakan 300 kg/ha NPK (15% N, 15% P, 15% K, 10% S) dan 
100 kg/ha Urea. Pemeliharaan tanaman, seperti penyulaman, pengendalian gulma, hama dan penyakit 
dilakukan secara intensif. Metode seleksi yang dilakukan adalah metode bulk-modifikasi, yaitu setiap 
nomor bastar atau populasi keturunan dari satu kombinasi persilangan ditanam secara rapat pada petak 
berukuran minimal 2 m x 5 m dengan jarak tanam 20 cm x 10 cm dan ditanam 4-5 bibit per rumpun 
agar populasi tanaman mencapai lebih dari 5000 tanaman. Panen dilakukan dengan cara mengambil 3-
5 butir benih dari setiap malai dan digabung (bulk), namun tanaman yang terlalu tinggi dan berumur 
lambat tidak dipilih.  
 Tabel 1. Tetua persilangan yang ditanam di lahan KP. Muara, MT 1 2019 
No Genotipe Keunggulan 
 Varietas Unggul Nasional padi gogo 
1 Luhur 1 toleran suhu rendah, tahan blas 
2 Luhur 2 toleran suhu rendah, tahan blas 
3 Rindang 1 toleran naungan, tahan blas 
4 Inpago 7 beras merah, tahan blas 
5 Inpago 8 tahan blas 
6 Inpago 10 tahan blas 
7 Inpago 12 hasil tinggi, toleran Al, tahan blas 
8 Situ Patenggang aromatik, tahan blas 
9 Situ Bagendit amfibi, mutu fisik beras baik 
 Varietas Unggul Nasional padi sawah 
10 Cigeulis Rendemen beras tinggi dan rasa nasi enak 
11 Inpari 42 hasil tinggi, beras ramping dan nasi pulen 
12 Inpari 43 hasil tinggi, beras ramping dan nasi pulen 
13 Tarabas beras bulat (Japonica) 
14 Baroma beras putih aromatik tipe Basmati, pera 
15 Pamera beras merah aromatik, tahan blas, agak tahan wereng cokelat 
16 Pamelen beras merah pulen 
17 Jeliteng beras hitam pulen, sawah, tahan blas 
18 Paketih ketan putih, sawah, tahan blas, tahan HDB  
 Galur Harapan padi gogo  
19 B12498F-MR-1-6 toleran kekeringan, Al,  zink tinggi 
20 AKBC86 (UNRAM) beras sosoh merah, zink tinggi 
 Galur Harapan padi sawah  
21 B13844E-MR-29-1-1 Zink tinggi   
22 B13844E-MR-22-3-1 Zink tinggi   
 Galur/Varietas Introduksi 
23 IR60080-23 Toleran Al 
24 Salumpikit Toleran kekeringan, genjah, naungan 
25 Koshihikari Beras bulat (Japonica), ultra genjah, 
26 Khaw Dawk Mali (KDM) Beras aromatik 
27 Basmati (original) Nasi panjang dan pera, aromatik 
 Varietas Lokal  
28 Pulut Pagae  Beras pulut 
29 PPP Beras panjang dan putih, nasi pulen 
30 CLB Nasi pulen 
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Hasil dan Pembahasan  
Rancangan persilangan (ransil) yang tepat penting disusun sebelum melakukan persilangan. 
Ransil dapat juga digunakan untuk menilai keragaan tetua dan mengidentifikasi kombinasi 
persilangan yang potensial sebagai bahan seleksi untuk pembentukan populasi dasar (Suwarno et al., 
2016). Hasil persilangan padi gogo yang dilakukan selama MT 1 2019 sejumlah 64 kombinasi 
persilangan dan diantaranya teridentifikasi 41 kombinasi persilangan yang bertujuan mendapatkan 
padi gogo beras khusus, yaitu 15 kombinasi persilangan padi gogo dengan tujuan beras berpigmen dan 
bernutrisi (Tabel 2), delapan kombinasi persilangan padi gogo aromatik (Tabel 3) dan 18 kombinasi 
persilangan padi gogo dengan bentuk beras khusus, seperti tipe Basmati, Japonica dan ketan (Tabel 4). 
Tabel 2. Populasi dasar padi gogo dengan beras berpigmen dan bernutrisi, KP. Muara MT 1 2019 






Populasi Dasar Beras Merah 
1 Pamera/Inpago 7 25-4-2019 2 22 Beras merah, aromatik 
2 Pamelen/Situpatenggang 25-4-2019 2 7 Beras merah pulen, aromatik 
3 Inpago 7//Tarabas/B15209B-MR-
12-5 
23-4-2019 2 8 Beras merah, Japonica, 
WBC, kekeringan, Al 
4 AKBC86//Inpago 12/Inpari 13 12-4-2019 2 85 Beras merah, hasil, WBC 
5 AKBC86 //Tarabas/B15209B-
MR-12-5 
11-4-2019 2 32 Beras merah, Japonica, 
WBC, kekeringan, Al 
Populasi Dasar Beras Hitam 
6 Jeliteng/Inpago 8 25-4-2019 2 21 Beras hitam, batang kekar 
7 Tarabas//Tarabas/Jeliteng 16-4-2019 2 18 Japonica, beras hitam pulen, 
Japonica 
8 Luhur 1//Beras hitam/Salumpikit 11-4-2019 2 40 Naungan, beras hitam, 
genjah, toleran kekeringan 
Populasi Dasar Beras Zink  
9 B13844E-MR-29-1-1/Inpago 8 26-4-2019 2 25 Zink tinggi, hasil 
10 B13844E-MR-29-1-1/Inpago 12 26-4-2019 2 21 Zink tinggi, hasil 
11 B13844E-MR-29-1-1/Inpago 7 26-4-2019 2 5 Zink tinggi, beras merah 
12 B13844E-MR-29-1-
1/Situpatenggang 
26-4-2019 2 27 Zink tinggi, aromatik 
13 B13844E-MR-22-3-1/Inpago 8 26-4-2019 2 9 Zink tinggi, hasil 
14 B13844E-MR-22-3-1/Inpago 12 26-4-2019 2 4 Zink tinggi, hasil 
15 B13844E-MR-22-3-
1/Situpatenggang 
26-4-2019 2 3 Zink tinggi, aromatik 
 
Berbeda dengan fortifikasi, biofortifikasi merupakan proses peningkatan kandungan gizi 
komoditas pertanian yang berguna bagi kesehatan manusia melalui program pemuliaan tanaman dan 
hasilnya dapat diwariskan ke generasi berikutnya, sehingga dinilai lebih efisien dibandingkan proses 
fortifikasi yang setiap saat harus dilakukan peningkatan nutrisi tertentu (Abdullah, 2017). Tabel 2 
menunjukkan populasi dasar beras berpigmen dan bernutrisi hasil persilangan MT 1 2019, yaitu lima 
populasi dasar padi gogo beras merah, tiga populasi dasar beras hitam dan tujuh populasi dasar padi 
gogo dengan kandungan zink tinggi. Beras putih, beras merah dan beras hitam memiliki karakteristik 
fisikokimia yang berbeda, bahkan untuk jenis yang sama berasal dari daerah yang berbeda (Hernawan 
& Meylani, 2016). Beras merah memiliki kandungan antioksidan yang tinggi (95.05%) dengan 
kandungan serat yang tinggi pula (7.50%). Sementara untuk kandungan protein beras merah sebesar 
13.78%, sedangkan protein dalam beras hitam sebesar 13.58% (Azis et al., 2015). 
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Beras merah memiliki kandungan antosianin dalam beras yang cukup tinggi yang memiliki 
kemampuan sebagai antioksidan, antikanker dan mencegah penyakit jantung kororner. Pada beberapa 
daerah, varietas unggul padi beras merah dan ketan merah sudah diperdagangkan sebagai beras sehat 
yang menguntungkan karena harga jualnya tinggi (Abdullah, 2017). Biofortifikasi beras yang 
mengandung antosianin telah menghasilkan beras merah varietas Inpari 24 dan padi ketan merah 
Inpari 25 dengan potensi hasil tinggi dan digemari petani. Sebagian besar varietas unggul padi beras 
merah masih merupakan padi sawah, hanya ada satu varietas padi gogo beras merah, yaitu Inpago 7 
namun masih tergolong agak peka terhadap kekeringan dan peka keracunan Aluminium, serta agak 
rentan terhadap serangan hama wereng cokelat biotipe 3 (BB Padi, 2020). Kombinasi persilangan 
beras merah yang telah dihasilkan pada MT 1 2019 tampak mencoba untuk mengatasi kelemahan-
kelemahan tersebut, antara lain persilangan Pamera dengan Inpago 7 untuk mendapatkan padi gogo 
beras merah aromatik, begitupula dengan persilangan Pamelen dengan Situpatenggang. Sedangkan 
untuk tiga persilangan beras merah lainnya bertujuan untuk mendapatkan padi gogo beras merah yang 
tahan terhadap hama wereng cokelat (WBC), dimana Inpari 13 dan galur harapan padi gogo 
B15209B-MR-12-5 merupakan donor sifat untuk ketahanan terhadap WBC. AKBC86 merupakan 
galur padi gogo konsorsium asal Unram yang memiliki karakter beras merah sampai ke dalam 
endospermnya, sehingga walaupun disosoh beras akan tetap berwarna merah pekat. 
Beras hitam konon memiliki kandungan antosianin yang lebih tinggi dibandingkan beras 
merah. Oleh karena itu harga jualnya pun jauh lebih tinggi dibanding beras merah. Kandungan 
antosianin padi beras hitam berkisar antara 19.4-140.8 µg/100 g, sedangkan kandungan antosianin 
beras merah hanya berkisar anatara 0.3-1.4 µg/100 g (Sompong et al., 2011). Dua galur harapan padi 
beras hitam mengandung antosianin lebih tinggi dibanding tiga varietas padi beras merah, seperti Aek 
Sibundong, Inpari 24 dan Inpari 25 serta dua galur beras merah lainnya (Abdullah, 2017). Namun 
kelemahan padi beras hitam lokal yang terdapat di beberapa daerah adalah habitus tanaman yang 
tinggi, umur dalam, dan potensi hasil yang rendah. Hal ini menjadi salah satu penyebab rendahnya 
minat petani menanam padi beras hitam. Namun pada awal tahun 2019 telah dilepas varietas unggul 
padi sawah beras hitam, dengan nama Jeliteng yang memiliki rata-rata hasil 6.18 t/ha dan potensi hasil 
mencapai 9.87 t/ha dengan tinggi tanaman tergolong sedang 106 cm dan umur tanaman 113 hari 
setelah semai. Jeliteng hanya cocok di tanam di lahan sawah irigasi dengan ketinggian 0-600 mdpl 
(BB Padi, 2020). Pada Tabel 2 untuk pembentukan populasi dasar padi gogo beras hitam, Jeliteng 
disilangkan dengan varietas Inpago 8 yang merupakan padi gogo dengan potensi hasil tinggi dan tahan 
penyakit blas. Selain itu, untuk mendapatkan padi gogo beras hitam adaptif dataran tinggi, disilangkan 
pula hasil persilangan varietas lokal beras hitam dengan Salumpikit yang toleran kekeringan dan 
berumur ultra genjah kemudian disilang-puncak dengan Luhur 1 yang merupakan varietas padi gogo 
dataran tinggi. Sedangkan silang balik varietas Tarabas dengan Jeliteng diharapkan mendapatkan 
varietas padi beras hitam dengan tipe beras Japonica atau bulat dengan tekstur nasi sangat pulen. 
Pada Tabel 2 juga terlihat tujuh kombinasi persilangan dengan tujuan beras berkandungan 
Zink (Zn) tinggi. Donor sifat zink tinggi berasal dari dua galur padi sawah yang memiliki kandungan 
zink yang konon lebih tinggi dibanding varietas Inpari Nutri Zink (rata-rata Zn 29.54 ppm; potensi Zn 
34.51 ppm), yaitu galur B13844E-MR-22-3-1 dan B13844E-MR-29-1-1. Kedua galur ini disilangkan 
dengan varietas unggul padi gogo, seperti Inpago 12, Inpago 8, Inpago 7 dan Situpatenggang dengan 
harapan mendapatkan padi gogo dengan beras berkandungan zink tinggi. Melalui biofortifikasi, 
kandungan besi dan zink pada beras pecah kulit meningkat masing-masing dari 10 µg/g menjadi 12.5 
µg/g dan zink dari  26 µg/g menjadi 35 µg/g, sedangkan pada beras sosoh, peningkatan kandungan 
besi dan zink melalui biofortifikasi juga ikut meningkat, walaupun tidak sebesar pada beras pecah 
kulit (Wirth et al., 2009). 
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Selain beras berpigmen dan bernutrisi khusus, hasil persilangan MT 1 2019 juga menunjukkan 
delapan kombinasi persilangan dengan tujuan padi gogo aromatik (Tabel 3). Donor sifat aromatik 
diperoleh dari varietas unggul padi gogo Situpatenggang dan varietas introduksi dari Thailand, yaitu 
Khaw Dawk Mali (KDM) yang lazim dikenal dengan sebutan beras Jasmin (Jasmine rice). KDM 
hampir memiliki bentuk beras yang sama dengan varietas Basmati dari India, yaitu berasnya ramping 
dan panjang, aromanya pun mirip dengan varietas Basmati. Pada Tabel 3 terdapat enam kombinasi 
persilangan dengan donor Situpatenggang dan dua kombinasi persilangan dengan donor sifat dari 
varietas KDM. Hasil persilangan atau jumlah benih F1 terbanyak diperoleh dari silang balik 
Situpatenggang dengan Code, yaitu sebanyak 54 butir F1 dengan tujuan padi gogo aromatik dan tahan 
terhadap penyakit hawar daun bakteri.  
Tabel 3. Populasi dasar padi gogo beras aromatik, KP. Muara MT 1 2019 






1 Situ Patenggang/Inpari 42 16-4-2019 1 33 Aromatik, hasil 
2 Situ Patenggang/Inpari 43 16-4-2019 1 17 Aromatik, hasil 
3 Situ Patenggang/Situ Bagendit 23-4-2019 2 38 Aromatik, amfibi 
4 CLB/Situpatenggang 16-4-2019 1 10 Nasi pulen, aromatik 
5 Situ 
Patenggang//Situpatenggang/Code 
23-4-2019 2 54 Aromatik, HDB 
6 Rindang 1/Pokkali//Situpatenggang/ 
Code 
23-4-2019 2 16 Naungan, salinitas, 
aromatik, HDB 
7 Khaw Dawk Mali (KDM)//Khao 
Dawk Mali/Code 
24-4-2019 2 24 Aromatik, HDB 
8 Khaw Dawk Mali (KDM)//Khao 
Dawk Mali/Situpatenggang 
24-4-2019 2 36 Aromatik 
 
Pada Tabel 4 dikelompokkan hasil persilangan dengan tujuan bentuk beras khusus, yaitu empat 
kombinasi persilangan dengan beras tipe Basmati yang berbentuk ramping dan memanjang bila 
dimasak, enam kombinasi persilangan dengan beras tipe Japonica yang berbentuk bulat dan memiliki 
tekstur nasi sangat pulen seperti banyak ditemukan pada restoran Jepang dan Korea, tiga kombinasi 
persilangan dengan tujuan beras ketan (sticky rice) dan lima kombinasi persilangan dengan bentuk 
beras panjang-putih-pulen (turunan PPP) serta memiliki bentuk beras yang disukai masyarakat 
Indonesia, seperti beras varietas Cigeulis, bahkan varietas Cigeulis merupakan salah satu varietas padi 
yang paling sering digunakan petani di Kabupaten Merauke selain varietas Inpari 32 dan IR64 
(Fachrizal & Monika, 2021). Aspek benih atau varietas merupakan salah satu aspek yang menunjang 
efektivitas program perluasan sawah (Elsoin, 2019). 
Tabel 4. Populasi dasar padi gogo dengan bentuk beras khusus, KP. Muara, MT 1 2019 






Populasi Dasar Beras Tipe Basmati 
1 Baroma/Luhur 2 25-4-2019 2 5 Basmati, naungan 
2 Basmati (original)/Luhur 2 9-4-2019 1 11 Basmati, dataran 
tinggi 
3 Basmati (original)/Rindang 1 10-4-2019 1 23 Basmati, naungan 
4 Basmati (original)/Inpago 10 10-4-2019 1 20 Basmati, blas 
Populasi Dasar Beras Tipe Japonica 
5 Koshihikari/Salumpikit 2-4-2019 1 27 Japonica, genjah, 
6 Salumpikit//Salumpikit/Koshihikari 5-4-2019 1 6 Kekeringan, Japonica 
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7 Tarabas//Tarabas/B15209B-MR-12-5 16-4-2019 dan 
23-4-2019 




5-4-2019 1 9 Kekeringan, genjah, 





6 22 Japonica, WBC, 
kekeringan, Al 
10 Inpago 12/Luhur 
1//Salumpikit/Koshihikari 
23-4-2019 2 11 Hasil, dataran tinggi, 
genjah 
Populasi Dasar Beras Ketan 
11 Paketih/Inpago 10 25-4-2019 2 23 Ketan putih, blas 
12 Paketih/Situpatenggang 9-4-2019 1 48 Ketan putih, aromatik 
13 Pulut Pagae/Rindang 1 16-4-2019 1 33 Lokal genjah, beras 
pulut, naungan 
Populasi Dasar Beras Panjang dan Pulen 
14 PPP/Luhur 2 16-4-2019 dan 
24-4-2019 
3 40 Beras Panjang dan 
putih, nasi pulen, 
dataran tinggi 
15 PPP/Rindang 1 16-4-2019 1 46 Beras Panjang dan 
putih, nasi pulen, 
naungan 
16 Cigeulis//Cigeulis/B15209B-MR-12-5 24-4-2019 2 42 Rasa nasi enak, WBC 
17 Cigeulis//Cigeulis/Sigambiri Putih 23-4-2019 2 23 Rasa nasi enak, 
dataran tinggi 
18 IR60080-23//Sigambiri Putih/Cigeulis 12-4-2019 2 23 Al, dataran tinggi, 
rasa nasi enak 
 
Beras bermutu tinggi Basmati berasal dari India dan Pakistan. Padi ini memiliki aroma yang 
spesifik, sehingga dikenal juga dengan sebutan queen of fragrance. Dua donor sifat tipe Basmati pada 
penelitian ini berasal dari varietas Basmati (original) asli dari India dan varietas Baroma yang baru 
dilepas BB Padi pada awal tahun 2019. Pada persilangan musim ini, varietas Baroma dan Basmati 
(original) disilangkan dengan padi gogo adaptif dataran tinggi yaitu Luhur 2 karena secara umum 
mutu beras aromatik yang paling baik didapat tanaman di lokasi dengan ketinggian 500-800 m dpl 
(Suhartini & Wardana, 2011). Selain itu disilangkan juga dengan varietas padi gogo toleran naungan 
(Rindang 2) dan padi gogo tahan blas berpotensi hasil tinggi (Inpago 10). Kelemahan padi dengan 
beras jenis Basmati adalah keragaan tanamannya yang mudah rebah di lapang sehingga diperlukan 
perbaikan sifat dengan donor dari tanaman padi berbatang kekar. Selain itu, mutu giling beras Basmati 
tergolong rendah yang diindikasikan dengan persentase beras kepala yang rendah, sedangkan 
persentase beras patah tinggi akibat ukurannya yang relative panjang (Suhartini & Wardana, 2011); 
Purwani & Wardana, 2018). 
Beras bulat dengan tekstur nasi sangat pulen atau lengket saat ini banyak digemari, terutama 
karena semakin menjamurnya restoran Jepang dan Korea yang memang menggunakan beras tipe ini. 
Indonesia sudah memiliki varietas Sintanur dan Tarabas yang memiliki karakteristik beras seperti 
demikian, namun untuk padi gogo belum ada. Oleh karena itu, pada musim ini dilakukan persilangan 
dengan dua donor sifat beras tipe Japonica, yaitu Koshihikari dan Tarabas. Koshihikari merupakan 
varietas asal Jepang yang berumur ultra genjah, namun keragaan tanamannya di Indonesia terlihat 
kurang baik dengan batang yang kecil dan jumlah anakan produktif sedikit. Untuk mendapatkan sifat 
toleran kekeringan yang diperlukan dalam budidaya padi gogo, Koshihikari disilangkan dengan 
Salumpikit yang selalu dijadikan sebagai varietas pembanding toleran dalam skrining kekeringan. 
Koshihikari juga disilangkan dengan varietas unggul padi gogo Inpago 12 dan Luhur 1 serta galur 
padi gogo tahan WBC, yaitu B15209B-MR-12-5. Sedangkan Tarabas disilangkan dengan dua galur 
harapan padi gogo, yaitu B15209B-MR-12-5 tahan WBC dan galur B12498F-MR-1-6 toleran kering 
masam. Persilangan Tarabas dengan galur IRBL yang berasal dari Jepang bertujuan untuk 
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mendapatkan sifat ketahanan terhadap penyakit blas yang merupakan penyakit utama pada budidaya 
padi gogo. 
Selain beras tipe Basmati dan Japonica, dihasilkan pula tiga kombinasi persilangan beras ketan 
dengan donor sifat dari varietas Paketih, dua kombinasi persilangan dengan karakteristik beras putih-
panjang-pulen dengan donor sifat dari varietas lokal Banten yang dikenal dengan nama PPP, dan 
perbaikan varietas Cigeulis dengan tujuan tahan WBC dan toleran keracunan Al yang merupakan 
varietas padi yang telah lama dilepas namun masih digemari masyarakat Indonesia karena mutu 
berasnya yang baik. Beras ketan memiliki kadar amilosa 1-2% (Denardin et al., 2012). 
Pada MT 1 2019 terdapat 129 nomor F1 hasil persilangan musim sebelumnya (MT 2 2018) 
dan 53 nomor F1 diantaranya merupakan kombinasi persilangan dengan tujuan karakter mutu beras 
baik (Tabel 5). Pada MT 1 2019 telah dilakukan seleksi pada pertanaman F1 berdasarkan keragaan 
tanamannya. Tanaman yang terlalu tinggi, berumur dalam dan karakter gabah yang tidak diinginkan 
tidak dipanen dan tidak diteruskan untuk alih generasi pada bastar populasi MT 2 2019. Dari 53 
pertanaman F1 padi gogo MT 1 2019 terpilih 42 nomor F1 untuk alih generasi menjadi F2 dan 
diberikan kode bastar.  
Tabel 5. Pertanaman F1 padi gogo MT 1 2019 dan populasi yang terpilih ke bastar populasi untuk alih 
generasi menjadi F2, KP. Muara, MT 1 2019 
No Kombinasi Persilangan Tanggal Persilangan Tujuan persilangan 
Kode Bastar 
Populasi (F2) 
 Silang Tunggal (Single Cross) 
1 Situbagendit/Situpatenggang 17/5/2018 amfibi, aromatik - 
2 Salumpikit/Koshihikari 18/4/2018 Kekeringan, japonica B16192B 
3 IR60080-23/Cigeulis 1/5/2018 dan 3/5/2018 Al, rasa nasi enak B16194B 
4 Sigambiri Putih/Cigeulis 8/5/2018 dataran tinggi, Al, rasa nasi 
enak 
B16195B 
5 Situpatenggang/Code 8/5/2018 aromatik, HDB B16196B 
6 Inpari 24/Sigambiri Merah 21/5/2018 datarn tinggi, beras merah B16197B 
7 Inpari 24/Inpago 7 21/5/2018 Beras merah B16198B 
8 B5640H-MR-1-PN-1/ B13468D-
4-1-PN-2-MR-3-1-12 
17/5/2018 Beras hitam pulen - 
9 Tarabas/Situpatenggang 1/5/2018 dan 9/5/2018 Beras bulat, aromatik B16199B 
10 Ciasem/Luhur 1 21/5/2018 Ketan, dataran tinggi B16200B 
11 Ciasem/Situpatenggang 21/5/2018 Ketan, aromatik - 
12 Ciherang/Situpatenggang 17/5/2018 Rasa nasi enak, aromatik B16203B 
13 Cigeulis/Inpago 8 17/5/2018 Rasa nasi enak, hasil - 
14 Cigeulis/Inpago 10 17/5/2018 Rasa nasi enak, hasil B16204B 
15 Cigeulis/B15209B-MR-12-5 3/5/2018 Rasa nasi enak, WBC B16205B 
16 Cigeulis/Inpago 4 17/5/2018 Rasa nasi enak, Al - 
17 Cigeulis/Sigambiri Putih 3/5/2018 Rasa nasi enak, dataran tinggi B16206B 
18 Khao Dawk Mali/Inpari 13 17/5/2018 Aromatik, WBC B16207B 
19 Khao Dawk Mali/Code 17/5/2018 Aromatik, HDB B16208B 
20 Khao Dawk Mali/Inpari 32 17/5/2018 Aromatik, HDB B16209B 
21 Khao Dawk Mali/Situpatenggang 17/5/2018 Aromatik B16210B 
22 Khao Dawk Mali/Memberamo 17/5/2018 Aromatik B16211B 
23 Mekongga/Code 22/5/2018 Rasa nasi enak, HDB B16215B 
24 Mekongga/Inpari 32 22/5/2018 Rasa nasi enak, HDB B16216B 
25 B13468D-4-1-PN-2-MR-3-3-
3/Tarabas 
27-11-2018 Beras hitam japonica B16231B 
26 Koshihikari/B15209B-MR-12-5 6-11-2018 Japonica, WBC, kekeringan, Al B16232B 
27 Tarabas/B15209B-MR-12-5 27-11-2-18 Japonica, WBC, kekeringan, Al B16233B 
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27-11-2-18 Beras hitam pulen, japonica B16234B 
29 Rindang 1/Koshihikari 13-11-18 Naungan, genjah B16236B 
 Silang Balik (Back Cross) 
30 Situpatenggang//Situpatenggang/
Beronaja 
22-11-2018 Aromatik, tahan tungro B16243B 
31 Situpatenggang//Situpatenggang/
Rindang 1 
22-11-2018 Aromatik, naungan B16244B 
32 Situpatenggang//Situpatenggang/
Silogonggo 
4-11-2018 Aromatik, genjah B16245B 
33 Inpago 7//Inpago 7/Si Kembiri 
Merah 
22-11-2018 Dataran tinggi, beras merah B16246B 
34 Inpago 7//Inpago 7/Rindang 2 22 dan 23 - 11-2018 Beras merah, naungan B16247B 
35 Ciherang//Ciherang/Aek 
Sibundong 
6-11-2018 Rasa nasi enak, beras merah B16249B 
36 Ciherang//Ciherang/Inpari 24 22-11-2018 Rasa nasi enak, ketan merah B16251B 
 Silang Puncak (Top Cross) 
37 B5640H-MR-1-PN-1//Beras 
Hitam/Sigambiri Putih 
8/5/2018 Beras hitam, dataran tinggi, Al - 
38 Inpago 12//Inpago 
9/Memberamo 
23-11-2018 Hasil, Rasa nasi enak B16252B 
39 Inpago 12//Inpago 9/Sintanur 22 dan 23 - 11-2018 Hasil, aromatik B16253B 
40 Situ Bagendit//Inpago 
9/Memberamo 
29-11-2018 Amfibi, Rasa nasi enak B16254B 
41 Situ Bagendit//Inpago 9/Sintanur 28-11-2018 Amfibi, aromatik B16255B 
 Silang Ganda (Double Cross) 
42 Inpago 9/Sintanur//B14217F-
MR-1/ Inpago 10 




23-11-2018 Dataran tinggi, hasil, aromatik, 
genjah 
- 
44 Beras hitam/Inpago 8//Beras 
hitam/ Dodokan 
27-11-2018 Beras hitam, hasil, genjah B16264B 
45 Inpago 7/Rindang 
2//Situpatenggang/ Rindang 1 





4-12-18 Tahan blas, beras hitam pulen B16267B 
47 Tarabas/IRBL Km-Ts  4-12-18 Tahan blas, beras bulat - 
48 B13468D-4-1-PN-2-MR-3-3-
3/IRBL 7-M 
13-12-2018 Tahan blas, beras hitam pulen - 
49 Tarabas/IRBL 7-M  11-12-18 Tahan blas, beras bulat - 
50 B13468D-4-1-PN-2-MR-3-3-
3/IRBL 9-W 
14-12-2018 Tahan blas, beras hitam pulen B16272B 
51 Tarabas/IRBL 9-W  14-12-2018 Tahan blas, beras bulat - 
52 Beras hitam/Salumpikit 17-12-2018 Beras hitam, genjah, toleran 
kekeringan 
B16274B 
53 Inpago 9/Membramo// 
Situpatenggang/ Silugonggo 
23-11-2018 Rasa nasi enak, genjah B16275B 
 
Seleksi yang dilakukan pada bastar populasi menggunakan metode bulk tanam rapat karena 
metode ini dinilai lebih praktis, mudah dan murah, sesuai dengan jumlah tenaga dan fasilitas yang 
relatif terbatas Selain hasil silang tunggal, bastar populasi padi gogo MT 2 2019 didominasi oleh hasil 
silang puncak dan silang ganda karena akan menghasilkan keragaman genetik yang luas dalam suatu 
bastar populasi. Bastar populasi yang kurang baik pertumbuhannya akan dibuang dan panen hanya 
dilakukan terhadap 3-5 butir gabah tiap malai dan digabungkan (bulk) untuk benih pertanaman 
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generasi berikutnya. Cara bertanam dan seleksi demikian berlangsung sampai generasi ke-5 atau ke-6 
(F6) atau tergantung pada keseragaman populasi dan kemampuan tenaga untuk mengelola populasi-
populasi terpilih. Penggunaan metode bulk tanam rapat memungkinkan untuk menanam ratusan 
sampai ribuan bastar populasi setiap musim dan secara simultan dapat ditanam pada beberapa lokasi 
yang berbeda tekanan lingkungannya, sehingga dapat memanfaatkan seleksi alami yang terjadi pada 
bastar populasi tersebut. 
Diharapkan dengan adanya pembentukan populasi dasar padi gogo dengan tujuan beras 
bermutu baik dan khusus dapat meningkatkan keragaman genetik  dalam memenuhi kebutuhan 
pangan fungsional, meningkatkan pendapatan petani dan berkontribusi dalam memperbaiki kesehatan 
masyarakat. Program biofortifikasi melalui perakitan varietas padi gogo beras khusus secara 
konvensional akan sangat berkontribusi dalam peningkatan produktivitas dan nilai ekonomis varietas 
unggul padi nasional yang tentunya akan sangat menguntungkan petani Indonesia. Selain itu dalam 
mengatasi penyakit degeneratif, seperti kanker, jantung koroner dan diabetes, konsumsi pangan hasil 
biofortifikasi dinilai lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan pangan hasil fortifikasi karena 
senyawa penting yang ditambahkan dalam biofortifikasi bersifat langgeng dan dapat diwariskan. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Hasil persilangan pada MT 1 2019 menghasilkan 41 kombinasi persilangan dengan tujuan padi 
gogo bermutu beras khusus, terdiri atas 24 silang tunggal, delapan silang balik, tujuh silang puncak 
dan dua silang ganda. Pertanaman F1 padi gogo MT 1 2019 terdiri atas 129 nomor dan 53 kombinasi 
persilangan diantaranya bertujuan memiliki mutu beras khusus. Pada MT 2 2019, dari 53 nomor f1 
terpilih 42 nomor yang dilanjutkan menjadi bastar populasi (F2) dengan metode seleksi modifikasi-
bulk. Secara keseluruhan populasi dasar padi gogo beras khusus dengan tambahan keunggulan lainnya 
yang diperoleh pada MT 1 2019 sudah cukup banyak dalam peningkatan keragaman genetik. 
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